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Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui teknis pemeliharaan, pendapatan dan efisiensi usaha 
peternakan sapi potong di Kabupaten Langkat. Metode penelitian yang digunakan adalah 
metode survey. Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan Metode 
Multistage Random Sampling. Responden adalah peternak sapi potong rakyat diambil secara 
acak sebanyak 80 responden. Metode pengambilan data yaitu metode observasi dan wawancara 
langsung kepada peternak. Analisis data dilakukan dilakukan secara kuantitatif yaitu analisis 
pendapatan dan efisiensi dan analisis deskriftif yaitu teknis pemeliharaan sapi potong. Hasil 
penelitian menunjukkan tata laksana pemeliharaan sapi yang dipelihara diberi pakan rumput. 
Peternak memelihara ternak secara intensif. Peternak melakukan sanitasi dan menjaga 
kebersihan lingkungan kandang. Sistem perkawinan yang dilakukan secara inseminasi buatan. 
Jumlah pendapatan peternak sebesar Rp. 7.066.621,8. Usaha peternakan sapi potong sudah 
efisien dengan tingkat efisiensi usaha rata-rata sebesar 1,7 yang berarti bahwa setiap 
pengeluaran Rp. 1,00 akan menghasilkan penerimaan sebesar Rp. 1,7. 
 
Kata kunci: efisiensi, usaha, pemeliharaan, rakyat, sapi potong,  
 
Pendahuluan 
Kebutuhan pangan manusia terpenuhi dari sub sektor peternakan yang memiliki peranan 
yang sangat penting. Salah satu usaha peternakan yang dapat menunjang kebutuhan masyarakat 
akan protein hewani asal ternak ialah produk daging sapi, ternak sapi bermanfaat memenuhi 
kebutuhan protein hewani asal ternak yang esensial guna memenuhi kebutuhan gizi masyarakat 
(kesehatan) serta menambah sumber pendapatan petani (Bawianto et al., 2016).  
Peningkatan peternakan sapi potong di Indonesia di pengaruhi oleh meningkatnya 
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kesadaran masyarakat terhadap pangan yang berkualitas, diantaranya adalah daging sapi. 
Peningkatan populasi sapi potong di Indonesia sebagai penyuplai daging sapi masih rendah 
dibanding peningkatan permintaannya. Hal ini dikarenakan produktifitas sapi potong yang 
rendah yang disebabkan karena sebagian besar usaha ternak dilakukan secara sederhana oleh 
rumahtangga petani sebagai salah satu cabang dari usahataninya (Handayanta et al., 2016) 
Kabupaten Langkat merupakan daerah yang potensial dalam pengembangan peternakan 
sapi potong. Populasi sapi potong Tahun 2019 sebesar 201.840 ekor dengan produksi daging 
sebesar 95.000 ton (Dinas Ketahanan Pangan dan Peternakan Provinsi Sumatera Utara, 2019). 
Hal ini merupakan kesempatan untuk memenuhi kebutuhan akan produksi daging dan peluang 
pengembangan usaha sapi potong di Kabupaten Langkat.  
Sapi potong di Kabupaten Langkat dikembangkan dalam bentuk usaha peternakan rakyat 
yang pengelolaannya masih bersifat tradisional dan tingkat penerapan teknologi peternakan 
yang sederhana. Para petani peternak umumnya belum berorientasi pada aspek ekonomi usaha 
sehingga belum memperhitungkan tingkat pendapatan dan efisiensi usahanya.  Keberhasilan 
usaha ternak sapi potong bergantung pada tiga unsur yaitu bibit, pakan, dan manajemen atau 
pengelolaan. Manajemen mencakup pengelolaan perkawinan, pemberian pakan, 
perkandangan, dan kesehatan ternak (Wahyuni, 2017). Awal Maret 2020 merupakan Pandemi 
Covid-19 yang mempunyai dampak terhadap eksistensi perkonomian, salah satu dampaknya 
adalah terganggunya produksi ternak di seluruh daerah. Akibat pandemi, sektor peternakan 
hanya tumbuh 2,86% melambat dari Q1 2019 yang tumbuh 7,96%. Pemenuhan kebutuhan 
daging sapi pun selalu terdapat kesenjangan yang luar biasa. Kebutuhan daging nasional 
sebesar 650.000 ton per tahun atau setara 3,8-3,9 juta ekor, hal ini tidak dapat dipenuhi karena 
jumlah populasi sapi potong hingga tahun 2019 hanya sebanyak 17.118.650 ekor (Tanjungsari, 
2020). Maka dari itu perlu dilakukan suatu penelitian untuk mengkaji efisiensi usaha 
peternakan sapi potong di tengah pandemik covid.  
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pemeliharaan sapi potong, 
mengetahui besarnya tingkat pendapatan dan efisiensi usaha peternakan sapi potong di 
Kabupaten Langkat. Manfaat dari penelitian ini memberikan informasi kepada pengambil 
keputusan khususnya Pemerintah Daerah Kabupaten Langkat dalam usaha meningkatkan 
pengelolaan usaha peternakan dan kesejahteraan peternak sapi potong rakyat dan sebagai 
informasi bagi kalangan peternak sapi potong rakyat dan pihak lain dalam usaha meningkatkan 
keuntungan usaha peternakan sapi potong rakyat.  
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Metodologi 
Materi yang digunakan dalam penelitian adalah unit usaha ternak sapi potong yang 
dilakukan oleh peternak di Kabupaten Langkat. Penelitian dilakukan dengan metode survei. 
Teknik pengambilan sampel dilakukan dengan Metode Multistage Random Sampling. Jumlah 
responden adalah 80 peternak yang dipilih secara acak. Penelitian berlangsung pada Mei-
Desember 2020. Pengumpulan data dilakukan melalui wawancara pihak-pihak terkait yang 
mempunyai fungsi dan tugas sesuai bidang dengan panduan kuesioner. Data yang diambil 
berupa data primer dan sekunder. Data primer diperoleh dari survey langsung ke lapangan dan 
hasil wawancara dengan menggunakan bantuan kuesioner mengenai aspek teknis yaitu 
pemberian pakan, perkandangan, pencegahan penyakit dan perkawinan. Data keuangan yaitu 
biaya pembuatan kandang, penjualan sapi potong, biaya listrik, tenaga kerja, inseminasi buatan. 
Analisis data dilakukan dengan metode deskriptif dan kuantitatif yaitu metode yang 
menggambarkan tentang hal-hal yang berhubungan dengan judul dalam penelitian ini berupa 
analisis efisiensi usaha peternakan sapi potong di Kabupaten Langkat.  
Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis pendapatan dan 
efisiensi usaha. 
Tingkat pendapatan dihitung dari hasil pengurangan antara total penerimaan dan total 
biaya usaha sedangkan efisiensi usaha dihitung dengan revenue cost ratio (R/C) yaitu rasio 
antara total penerimaan dengan total biaya. Sedangkan untuk mengetahui teknis pemeliharaan 
adalah pakan, perkawinan, kandang dan pencegahan penyakit. Data dianalisis secara deskriptif 
kualitatif. 
Analisis pendapatan dan efisiensi usaha ternak sapi menurut Soekartawi (2002) dapat 
dituliskan sebagai berikut : 
1. Pendapatan π = TR – TC  
π = Penerimaan Penjualan 
TR = Total revenue 
TC = Total cost  
2. Efisiensi usaha R/C Ratio = TR/TC  
Keterangan : TR = Total Revenue atau Penerimaan Total (Rp/th)  
TC = Total Cost atau Biaya Total (Rp/th)  
Kriteria  
R/C ratio :  
R/C ratio < 1 = tidak layak  dikembangkan  
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R/C ratio = 1 = titik impas  
R/C ratio > 1 = layak dikembangkan 
 
Hasil dan Pembahasan 
A. Teknis pemeliharaan 
1. Pakan 
Pemberian pakan yang diberikan berdasarkan umur sapi potong yaitu pedet, induk dan 
pejantan. Pemberian pakan dilaksanakan pada pagi hari dan sore hari. Pemberian pakan 
tergantung pada berat ternak, fase pertumbuhan atau reproduksi dan laju pertumbuhan 
(Nurwahidah et al., 2016). Pakan yang diberikan peternak pada umumnya terdiri dari hijauan 
berupa rumput gajah segar dan rumput lapangan. Banyak peternak tidak memberikan 
konsentrat sebagai pakan ternak. Hal ini disebabkan kurangnya pengetahuan tentang teknologi 
pakan sapi potong sehingga peternak masih mempertahankan kebiasaan beternaknya dan sulit 
menerima informasi tentang teknologi pakan ternak. Berdasarkan penelitian Sandi et al. (2012) 
menyatakan bahwa konsentrat merupakan pakan penguat yang digunakan untuk memenuhi 
kebutuhan energi ternak.  Pemberian minum sapi potong diberikan secara ad libitum. 
2. Kandang  
Kandang yang dimiliki oleh peternak merupakan kandang sederhana, rata rata kandang 
ternak berada tepat dibelakang rumah. Pemilihan lokasi ini dikarenakan keamanan, sehingga 
ternak lebih terjaga. Bangunan kandang sebagian besar sudah dibangun secara permanen, lantai 
kandang sebagian besar sudah disemen dan dinding kandang terbuat dari papan atau anyaman 
bambu. Atap kandang ada yang menggunakan ijuk, seng maupun rumbia. Bentuk kandang 
sudah berupa kandang setengah terbuka. Sebenarnya kandang dengan bentuk setengah terbuka 
bagus untuk pertukaran udara. Kandang sapi milik peternak biasanya sudah terdapat tempat 
pakan dan tempat minum sudah disemen. Ternak dipelihara secara intensif, ternak dipelihara 
didalam kandang. Hal ini dimaksudkan sebagai tempat bernaung terhadap cuaca dan untuk 
membatasi ruang gerak agar penimbunan daging dan lemak cepat terjadi serta pertambahan 
bobot badan lebih cepat. Berdasarkan penelitian Putri et al. (2019) menyatakan bahwa Peternak 
memelihara secara intensif yaitu sapi dikandangkan secara terus menerus hingga sapi dijual. 
3. Pencegahan penyakit 
Salah satu upaya pencegahan penyakit yang paling mudah adalah dengan melakukan 
sanitasi dan menjaga kebersihan lingkungan kandang. Berdasarkan hasil penelitian, 
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pencegahan penyakit yang dilakukan oleh para peternak adalah dengan melakukan sanitasi 
kandang yang dilakukan pada pagi dan sore hari. Pengendalian penyakit sapi yang paling baik 
menjaga kesehatan sapi dengan tindakan pencegahan guna mencegah timbulnya penyakit yang 
dapat mengakibatkan kerugian. Tindakan pencegahan untuk menjaga kesehatan sapi adalah: 
Menjaga kebersihan kandang beserta peralatannya, termasuk memandikan sapi. Sapi yang sakit 
dipisahkan dengan sapi sehat dan segera dilakukan pengobatan. Mengusahakan lantai kandang 
selalu kering. Memeriksa kesehatan sapi secara teratur dan dilakukan vaksinasi sesuai petunjuk 
(Syafrial, 2007).  Santosa (2010) menambahkan bahwa kesuksesan manajemen bukan hanya 
terletak pada baiknya program kesehatan saja, tetapi mencegah penyakit justru akan lebih 
ekonomis atau merupakan metode termurah untuk menjaga agar ternak tetap sehat daripada 
mengobati 
4. Perkawinan 
Pemeliharaan sapi potong yang diusahakan oleh para responden adalah sapi yang 
dipelihara lalu dikawinkan dan beranak. Apabila pedet yang dihasilkan memiliki kualitas yang 
baik, pedet tersebut akan dijadikan bakalan untuk menggantikan induknya. Peternak biasanya 
mengawinkan sapinya ketika sudah mengalami dewasa kelamin. Sistem perkawinan yang 
dipilih oleh peternak adalah dengan kawin suntik (IB). Pengawinan ternak dengan sistem suntik 
ini dilakukan oleh petugas inseminator di daerah setempat. Setiap satu kali kawin suntik, 
peternak dibebani biaya sebesar Rp 100.000,-. Jika Ib pertama tidak berhasil maka biaya Ib 
kedua yang dikeluarkan adalah Rp. 50.000. Rata-rata untuk dapat bunting, diperlukan 1-3 kali 
suntik. Sistem perkawinan suntik lebih dipilih peternak karena tidak membutuhkan pejantan 
dan pedet yang dihasilkan bisa berbeda ras dengan induknya serta pedet yang dihasilkan bisa 
memiliki kualitas lebih baik. Inseminasi buatan sebagai teknologi reproduksi yang digunakan 
tidak hanya memperbaiki produktivitas tetapi juga menyadari pertumbuhan genetic yang lebih 
cepat (Mwanga et al., 2018). Teknologi Inseminasi buatan dapat diakses oleh peternak rakyat 
secara relative dan terjangkau yang akan menghasilkan keturunan yang sehat (Rathod et al., 
2017). 
B. Efisiensi usaha peternakan sapi potong 
1. Analisis pendapatan 
Besarnya penerimaan usaha peternakan sapi potong bergantung pada bobot hidup serta 
harga jual pada saat terjadi proses penjualan. Halid et al. (2017) menyatakan penerimaan adalah 
hasil dari perkalian jumlah produksi saat penjualan. Penerimaan penjualan sapi potong sebesar 
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Rp 16.122.500 dapat dilihat pada Tabel 1. Biaya produksi yang digunakan adalah biaya tetap 
dan biaya tidak tetap. Biaya tetap terdiri dari biaya penyusutan kandang, penyusutan peralatan 
dan biaya listrik. Biaya penyusutan kandang sebesar Rp 362.137,5; Biaya penyusutan peralatan 
sebesar Rp 25.818,75 dan biaya listrik sebesar Rp 30.875. Total biaya tetap sebesar Rp 418. 
831,3. 
Biaya tidak tetap 2020 terdiri dari biaya pakan, inseminasi buatan dan tenaga kerja. Biaya 
Tidak Tetap Tahun 2020 adalah biaya pakan sebesar Rp 4.131.000, 00. Biaya inseminasi 
buatan sebesar Rp 423.750,00. Biaya tenaga kerja sebesar Rp 4.082.296,875. Total Biaya Tidak 
Tetap sebesar Rp 8.637.046,875 dapat dilihat pada Tabel 1. Biaya produksi terbesar adalah 
biaya pakan. Biaya pakan merupakan komponen biaya besar dalam usaha peternakan (Hastang 
dan Asnawi, 2014). 
Tabel 1. Rata-rata analisis usaha peternakan sapi potong di Kabupaten Langkat 
No Uraian Total (Rupiah) 
1 Penerimaan  
 Penjualan ternak 16.122.500,00 
2 Biaya Produksi  
 Biaya Tetap  
 Penyusutan Kandang 368.128,00 
 Penyusutan Peralatan 25.819,00 
 Biaya Listrik 30.875,00 
 Total Biaya Tetap 418.813,30 
3 Biaya Tidak Tetap  
 Hijauan 4.131.000,00 
 Inseminasi buatan 423.750,00 
 Tenaga kerja 4.082.296,87 
 Total Biaya Tidak Tetap 8.637.046,8 
 Pendapatan 7.066.621,8 
 R/C 1,7 
Haloho (2020) menyatakan pendapatan merupakan suatu penerimaan dikurangi biaya 
produksi maka hasilnya dinyatakan dengan keuntungan/kerugian. Rata-rata pendapatan 
peternak sebesar Rp 7.066.621,8/tahun. Hal ini menunjukkan usaha peternakan sapi potong di 
Kabupaten Langkat menguntungkan. 
2. Efisiensi usaha  
Keberhasilan usaha peternakan sapi potong selain dapat dilihat dengan pendapatan dapat 
juga dilihat dengan menggunakan R/C ratio. Besarnya efisiensi ekonomi dihitung dengan 
menggunakan revenue cost ratio (R/C) yaitu membandingkan antara total penerimaan dengan 
seluruh biaya yang digunakan dalam proses produksi. Besarnya efisiensi ekonomi usaha ternak 
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sapi potong di Kabupaten Langkat adalah 1,7. Hal ini berarti bahwa setiap satu satuan biaya 
yang dikeluarkan dalam usaha ternak dalam satu tahun akan menghasilkan penerimaan sebesar 
1,7 ST. Berdasarkan penelitian Rouf dan Munawaroh (2016) Analisis R/C usaha penggemukan 
sapi di Kabupaten Gorontalo layak diusahakan dengan nilai R/C 1,36 . Nilai 1,36 bermakna 
bahwa dari setiap pengeluaran satu rupiah biaya tunai maka akan diperoleh tambahan 
penerimaan sebesar Rp1,36. 
 
Kesimpulan dan Saran 
Tata laksana pemeliharaan sapi yang dipelihara diberi pakan rumput. Peternak 
memelihara ternak secara intensif. Peternak melakukan sanitasi dan menjaga kebersihan 
lingkungan kandang. Sistem perkawinan yang dilakukan adalah secara inseminasi buatan. 
Usaha peternakan sapi potong sudah efisien dengan tingkat efisiensi usaha rata-rata sebesar 1,7 




Peternak sebaiknya memberikan pakan tambahan yaitu konsenterat agar ternak 
menghasilkan bobot badan yang ideal agar menghasilkan harga jual yang tinggi sehingga 
meningkatkan keuntungan peternak.  
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